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Penerapan tentang konsep matematika dalam pewarnaan graf pada cakram di dalam lingkungan 
perumahan Citra Prima Serpong 2 bertujuan untuk membantu bertambahnya ilmu baru untuk 
masyarakat terutama anak-anak yang baru beranjak dewasa untuk lebih tertarik mengenal ilmu IPA dan 
matematika. tentunya dengan memberikan pemahaman kepada anak dengan cara yang mudah. 
Pelaksnaan program Pengabdian kepada masyarakat kami ini adalah dengan menerapkan metode 
belajar sambil bermain karena fokus utama kami ingin menyampaikan ilmu IPA dan Matematika kepada 
anak-anak. Kami telah menyiapkan media percontohan, alat peraga dan permainan yang mengedukasi 
untuk memberikan penyuluhan ilmu secara menyenangkan. Berdasarkan evaluasi yang telah kami 
lakukan kepada seluruh peserta Pengabdian Kepada Masyarakat dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ini memenuhi kriteria, sehingga kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan berhasil. Metode bermain 
sebagai pembelajaran secara langsung dalam proses pembelajaran terbukti efektif untuk digunakan 
dalam penyampaian konsep- konsep matematika bahkan mungkin dalam pemaparan materi lainnya dan 
dapat mengubah pandangan anak anak mengenai pengenalan matematika yang selama ini selalu 
dianggap membosankan dan sulit. 
 
 
ABSTRACT 
  
The application of mathematical concepts in coloring graphs on discs in the Citra Prima Serpong 2 
residential area aims to help increase new knowledge for the community, especially children who are 
just growing up to be more interested in knowing science and mathematics. of course by giving 
understanding to children in an easy way. The implementation of our community service program is by 
applying the learning while playing method because our main focus is to convey science and 
mathematics to children. We have prepared pilot media, teaching aids and educational games to provide 
knowledge counseling in a fun way. Based on the evaluation that we have carried out on all Community 
Service participants, it can be concluded that this activity meets the criteria, so that this activity can be 
carried out successfully. The method of playing as direct learning in the learning process has proven to 
be effective for use in conveying mathematical concepts maybe even in the presentation of other 
material and can change children's views regarding the introduction of mathematics which has always 
been considered boring and difficult. 
 
 
 
 

A. PENDAHULUAN  

Pada Kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM) merupakan pelaksanaan 
pengamalan ilmu pengetahuan kepada 
masyarakat langsung dibawah kelembagaan 
institut perguruan tinggi Universitas Pamulang ( 
UNPAM ) dalam usaha mngembangkan 
kemampuan msyarakat. Pengabdian Kepada 
Masyarakat ( PKM ) juga bertujuan untuk 
membantu bertambahnya ilmu baru untuk 
masyarakat dan memberikan kontribusi nyata 
bagi bangsa Indonesia, khususnya dalam 
mengembangkan kesejahteraan dan kemajuan 
bangsa Indonesia.  

 

Ruang lingkup dalam pelaksanaan 
pengabdian kepada masyarakat ini meliputi 
penyebarluasan ilmu pengetahuan menjadi 
produk yang dapat diketahui dan dapat di 
manfaatkan oleh masyarakat. Usaha ini dapat 
dilakukan oleh beberapa cara  yang kita berikan 
yaitu melalui berbagai cara seperti memberikan 
penyuluhan, menyediakan percontohan, 
memperagakan, dan menerbitkan media 
publikasi. Selain itu, program ini dapat 
memberikan ilmu yang baru serta pengalaman 
baru untuk para mahasiswa dengan bentuk 
kepedulian terhadap masyarakat, karena 
sebagai mahasiswa kita harus bisa menciptakan 
sebuah pengabdian yang nantinya dapat 
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memberikan peran dan manfaat yang nyata 
untuk masyarakat.  

 
Pada Program kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat kali ini dari Universitas 
Pamulang (UNPAM) memilih lingkungan 
Perumahan Citra Prima Serpong 2 Kranggan, 
Setu, Muncul, Tangsel. Yang berfokus kepada 
anak anak sekitar lingkungan perumahan.  

 
Terkait dengan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang telah dilakukan, kami 
telah melakukan analisis situasi kepada anak-
anak sekitar lingkungan perumahan. Dan yang 
menjadi fokus utama kami dalam melaksanakan 
program ini adalah sejauh mana anak anak 
memiliki minat dan motivasi terhadap pelajaran 
IPA serta matematika, mengingat kedua 
pelajaran ini merupakan pelajaran yang jarang 
diminati oleh orang banyak. Maka dari itu kami 
menerapkan konsep belajar yang menarik dan 
dapat diterima oleh semua kalangan usia 
termasuk anak-anak. 

Dalam kegiatan kami kali ini membuat 
pemahaman tentang salah satu ilmu IPA kepada 
anak-anak melalui cakram warna yang menjadi 
pembuktian adanya sifat-sifat cahaya sehingga 
dari banyaknya warna yang digabung dapat 
menghasilkan warna putih utuh tentunya dengan 
pemahaman yang dapat di mengerti oleh anak 
usia dini. 
 
B. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat ini dilaksanakan pada hari Senin, 5 
Desember 2022 s/d 7 desember 2022 yang 
berlokasi di Perum Citra Prima Serpong 2, 
Kranggan, Setu Muncul Tangerang dengan 
jumlah peserta 25 orang yeang terdiri dari 5 
orang tenaga pendidik dan 20 anak-anak 
perumahan Perum Citra Prima Serpong 2. 
Kegiatan ini dilaksanakan secara langsung/tatap 
muka dengan protokol kesehatan yang 
dianjurkan oleh pemerintah.   
 

Dalam pelaksanaan Program 
Pengabdian ini kegiatan yang kami lakukan 
menerapkan metode bermain sebagai 
pembelajaran dan evaluasi untuk mengenalkan 
konsep matematika sederhana kepada anak-
anak sedari kecil. Kami memberikan permainan-
permainan edukasi yang sudah dirancang 

sebaik mungkin agar pengenalan matematika 
yang ingin kami sampaikan dapat dengan 
mudah dipahami, di antaranya yaitu :  
Pengenalan ukuran melalui benda yang 
digunakan yaitu kertas hvs, kardus, dan 
penggaris. Yang berfungsi dalam mempelajari 
cara membuat cakram dengan membentuk 
lingkaran dan membaginya menjadi beberapa 
bagian. Menerapkan konsep IPA melalui cakram 
yang sudah dibuat dan suda diberi warna, 
kemudian dilubangi bagian tengah pada cakram 
warna untuk memaskkan benang kasur 
kelubang lingkaran, yang digunakan untuk 
menunjukkan bahwa cakram jika diputar akan 
menghasilkan warna putih dimana prinsip kerja 
cakram mengikuti prisip dispresi cahaya. Fungsi 
tersebut membuktikan bahwa cahaya berwarna 
putih terdiri dari semua macam warna yang ada 
pada spectrum.  
Kreativitas membuat permainan cakram warna 
guna memastikan bahwa para anak-anak 
menangkap pengenalan konsep IPA yang tekah 
disampaikan.  

 
Kemudian dilanjutkan dengan proses 

evaluasi dengan memeriksa hasil praktik siswa 
pada permainan dan memberikan sesi tanya 
jawab.  
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai dasar acuan kegiatan PKM ini 
dikatakan berhasil kami membuat kriteria yaitu 
jika peserta PKM semangat dan antusias 
selama berlangsungnya kegiatan, Peserta PKM 
dapat memahami serta menerapkan materi dan 
konsep-konsep matematika dan IPA yang telah 
disampaikan, dan lebih dari 75% peserta yang 
hadir juga berhasil memahami materi yang telah 
kami sampaikan.  

 
Berdasarkan evaluasi yang telah kami 

lakukan didapatkan hasil bahwa kegiatan ini 
memenuhi kriteria tersebut. Selain itu kami juga 
mendapatkan hasil bahwa sosialisasi 
pengenalan dan penerapan konsep matematika 
dan IPA sederhana pada permainan siswa ini 
dapat mengubah pandangan negatif terhadap 
matematika yang dianggap sulit untuk dipahami 
menjadi pelajaran yang menyenangkan dan 
mudah dipahami.  
 

 
 
 
 
 
 
 



Pro Bono 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2 Agustus 2022 

 

 

30 

 

 
 
 

 

 
Gambar 1 .Penyerahan hadiah kepada anak yang meraih                  
          nilai paling tinggi pada soal yang diberikan mengenai   
penerapan warna dasar 

 
 

Gambar 2. Evaluasi penerapan permainan cakram warna                              

 
Pembahasan 

Selain pengenalan konsep, hal lain yang 
tidak kalah penting dalam pengenalan 
matematika dan IPA yaitu gaya belajar. Gaya 
belajar adalah suatu cara yang ditempuh oleh 
seorang siswa untuk memproses informasi 
dalam pembelajaran. Gaya belajar siswa erat 
kaitannya dalam penyerapan informasi 
(Sholihatunnisa et al. 2018).  

 
Keterlibatan siswa dalam pengenalan 

matematika juga harus 
lebih ditingkatkan lagi 
supaya dapat 
meningkatkan minat 
para siswa dan tidak 
lupa juga harus diiringi 
dengan pemberian 
motivasi supaya mereka 
tidak mudah menyerah 
serta terus berusaha 
seoptimal mungkin dalam memahami 
matematika dan IPA. 

 
Oleh sebab itu, pada kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini kami 
memberikan Sosialisasi Pengenalan dan 
Penerapan Konsep Matematika Sederhana 
dengan metode bermain sebagai pembelajaran 

supaya dapat mengenalkan matematika dan IPA 
dengan cara yang lebih menyenangkan serta 
lebih banyak melibatkan para siswa selama 
kegiatannya berlangsung, sehingga minat serta 
pemahaman para siswa terhadap matematika 
dapat meningkat. Dari hasil evaluasi seluruh 
rangkaian kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat, kegiatan ini berhasil kami 
laksanakan dengan capaian hasil yang 
memuaskan. 

 
Adapun kendala yang 

kami alami saat pelaksanaan 
kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat yaitu sulitnya 
mengkoordinasi para siswa 
untuk tetap tertib saat 
bergantian mencoba 
permainan edukasi untuk 
konsep logika matematika 
yang kami buat. Namun hal ini 

kami anggap sebagai respon yang positif karena 
minat dan ketertarikan para siswa sangat tinggi 
untuk mempelajari materi yang kami sampaikan 
melalui permainan tersebut. Kendala tersebut 
pun tidak berlangsung lama, setelah diberikan 
arahan seluruh siswa dapat mengikuti kegiatan 
secara tertib hingga kegiatan selesai.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Metode bermain sebagai pembelajaran 
serta melibatkan siswa secara langsung dalam 
proses pembelajaran yang kami gunakan pada 
kegiatan PKM ini terbukti efektif untuk digunakan 
dalam penyampaian konsep-konsep 
matematika bahkan mungkin dalam pemaparan 
materi lainnya. Metode bermain sebagai 
pembelajaran dapat mengubah pandangan 
siswa mengenai pengenalan matematika yang 
selama ini selalu dianggap membosankan dan 
sulit untuk dipahami menjadi sesuatu yang lebih 
menyenangkan dan lebih mudah untuk 
dipahami. 
 

Keterlibatan siswa dalam pengenalan 
matematika dapat meningkatkan minat para 
siswa, ditambah dengan pemberian motivasi 
supaya siswa tidak mudah menyerah serta terus 
berusaha seoptimal mungkin dalam memahami 
matematika. Penerapan konsep dengan 
menghubungkan pada kehidupan sehari-hari 
dan lingkungan sekitar juga mendukung proses 
penyampaian materi menjadi lebih mudah untuk 
dipahami dan dimengerti lebih mendalam oleh 
siswa.  
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